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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan dengan 

wawancara secara langsung kepada para informan, yaitu pengurus Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan, tentang implementasi 

konsep Fī sabīlillah  dalam distribusi zakat perspektif Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Kalimantan selatan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Informan pertama 

Nama    : Drs. H. Irhamsyah Safari 

Tempat/Tanggal Lahir  : Banjarmasin, 07 Desember 1964 

Umur        : 57 Tahun  

Agama        : Islam 

Pekerjaan       : Ketua Badan Amil Zakat Nasional 

  (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan  

Alamat    : Banjarmasin 

 

Bapak Drs. H. Irhamsyah Safari sebagai informan pertama dalam 

penelitian yang peneliti lakukan telah memberikan keterangan bahwa yang 

dimaksudkan konsep fi sabillah perspektif Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan: 

Fī sabīlillah  merupakan salah satu bagian dari delapan asnaf, yaitu 

mustahik yang penerima dana zakat. Pemaknaan Fī sabīlillah  secara luas



41 

 

 

 

dari ulama membolehkan dalam hal membantu panitia dalam 

pembangunan masjid, yang disandarkan kepada Fī sabīlilah. Secara umum 

seperti menempuh pendidikan atau penuntut ilmu karena tidak ada 

dikotomi mengenai hal itu. Kegiatan dakwah juga bisa disebut Fī 

sabīlilah, yang mana ia terjun ke medan dakwah. 

Syarat penerima Fī sabīlillah  contohnya dia seorang guru ngaji, 

menjadi syaratnya sudah terpenuhi karna memang dia seorang guru 

mengaji, bisa dianggap Fī sabīlillah  karna harapan ia hanya itu tumpuan 

kebutuhan rumah tangga, misalnya rumah menyewa, itu sudah termasuk 

Fī sabīlillah , karna ia telah melaksanakan. Setelah di lihat ia memang 

pantas dimasukkan dalam kategori Fī sabīlillah  yang berjuang di jalan 

Allah.  

Contoh tukang becak yang menafkahi diri dan keluarganya dalam 

pengertian agama tapi untuk keluarganya, dilihat kehidupan ekonominya, 

berapa penghasilannya masuk dalam satu kriteria delapan asnaf tapi dia 

miskin, maka termasuk dalam ketegori miskin. 
1
 

2. Informan kedua 

Nama        : Drs. Ahmad Rafi‟ie, M.M. 

Tempat/Tanggal Lahir  : Banjarmasin, 25 November 1965 

Umur    : 56 Tahun 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Wakil Ketua Bidang Perencanaan Keungan 

                                                           
1
 Irhamsyah Safari, Ketua Badan Amil Zakat Nasional, Wawancara pribadi, 

Banjarmasin, 15 juli 2021 pukul 15:30 WITA. 
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Dan Pelaporan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Kaliantan Selatan 

Alamat   : Banjarmasin 

 

Secara umum sesuatu yang dilakukan untuk kebaikan. Menuntut 

ilmu dengan bersungguh-sugguh dengan terus berusaha juga disebut Fī 

sabīlillah  yang niatnya dengan rangka terus menyebarkan syiar 

keagamaan dengan ilmu yang dia miliki maka disebut Fī sabīlillah . Pada 

saat dia melakukan aktifitas dakwah, membantu orang di desa seperti 

membuat jalan, mengajar anak-anak mengaji itu bagian daripada jihat 

(perjuangan) bersungguh-sungguh dalam melakukan dakwah pada secara 

umum dicatat sebagai sebuah kebaikan. Kembali pada konsep fi Sabillilah 

semua adalah dalam bentuk kebaikan untuk kemaslahatan ummat, jadi  Fī 

sabīlillah  untuk diri sendiri berlaku dan untuk orang lainpun begitu pula
2
 

Pada BAZNAS ada pelaksanaan implementasi daripada Konsep Fī 

sabīlilah, misalnya orang yang berdakwah, membangun langgar 

(Mushalla), membangun mesjid, membangun jalan untuk sekolahan dalam 

rangka mempermudah dalam pemelajaran, Fī sabīlillah  dalam konteks 

berdasarkan kenyataan, secara teori ada, tapi dalam praktik sangat luas. 

Dalam asnaf ada konsep Fī sabīlillah   adalah sebagai objek (sesuatu yang 

dituju), jadi dalam infak sadakah dan zakat ada delapan yang dituju yang 

menerima zakat itu. Kira-kira yang mana konsepnya dibuat untuk sebuah 

kebaikan dalam rangka menolong agama Allah di jalan-Nya (Fī sabīlilah). 

                                                           
2
 Ahmad Rafi‟ie, Wakil Ketua Bidang Perencanaan Keungan dan Pelaporan Badan Amil 

Zakat Nasional, Wawancara pribadi, Banjarmasin, 15 juli 2021 pukul 15:30 WITA. 
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Ada pula mendapat beasiswa timur tengah, ingin menimba ilmu 

lebih banyak, agar ilmu yang di dapat bisa bermanfaat pada masyarakat 

maka bernilai ibadah, maka pada saat pelaksaannya itu di jalankan, 

berjalan (pelaksaannya), maka sesuatu yang baru rencana belum fi 

sabilllah. Niat saja sudah dicatat sebuah kebaikan, maka perwujudan niat 

disebut  Fī sabīlilah.  

3. Informan Ketiga 

Nama    : Noor Huda Fikri S.H 

Tempat/Tanggal Lahir  : Anjir Serapat 1996 

Umur        : 25 Tahun 

Agama        : Islam 

Pekerjaan       : Amil Divisi Distribusi Badan Amil Zakat  

Nasional (BAZNAS) Provinsi  Kalimantan 

Selatan 

Alamat       : Banjarmasin 

 

Bapak Noor Huda Fikri sebagai informan ketiga dalam riset yang 

peneliti lakukan telah memberikan keterangan bahwa program yang 

dilakukan tim pelaksana zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan ada 5 Program:
3
 

a. Ekonomi 

1) Micropreneur, Program ini berupa pemanfaatan dan 

pemberian zakat kepada mustahik yang sudah memiliki usaha. Dalam 

penentuannya, ada beberapa kriteria penilaiannya yaitu muslim, 

mempunyai usaha, berapa lama dia punya usaha, tingkat umur(umur 

                                                           
3
 Noor Huda Fikri, Amil Divisi Distribusi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Provinsi Kalimantan Selatan, Wawancara pribadi, Banjarmasin, 14 juli 2021 pukul 14:30 WITA. 
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produktif berkisar 16-65 tahun) dan tingkat pendidikan, kondisi 

keluarga, bergolongan 3 (tiga) dan 4 (empat) Had Kifayah. Golongan 

2 (dua) juga bisa dibantu dengan syarat mustahik adalah tulang 

punggung keluarga. 

2) Kebun Sehat. Program ini merupakan salah satu program 

bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan yang bergerak di bidang 

pemberdayaan ekonomi. Program ini berupa pemberian bantuan 

kelompok berupa 2 (dua) buah greenhouse, pengembangan usaha 

dengan sistem pembinaan, pelatihan, penyediaan pasar, dan 

pendampingan kepada 30 mustahik yang terbagi menjadi 2 (dua) 

kelompok. 

3) Program Pedagang 1, Program Pedagang BAZNAS Provinsi 

Kaimantan Selatan adalah salah satu Program Bagian Pendistribusian 

dan Pendayagunaan yang bergerak di bidang pemberdayaan ekonomi. 

Program ini berupa pemberian bantuan renovasi unit 

rombong/warung, pasokan dagangan, pengembangan bisnis dengan 

sistem pembinaan, pelatihan, dan pendampingan. Program Pedagang 

BAZNAS Provinsi Kalsel diperuntukkan kepada pedagang kecil dari 

masyarakat menengah ke bawah dengan asnaf miskin dan Fī sabīlilah, 

yaitu pada golongan 1 dan 2 Had Kifayah. Untuk program Pedagang I 

belum berfokus pada satu jenis dagangan. Disini usaha yang dilakukan 

mustahik masih multivarian, berbeda dengan program Pedagang 2 

yang sudah fokus pada kuliner.  
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4) Program Pedagang 2, Program Pedagang BAZNAS Provinsi 

Kaimantan Selatan adalah salah satu Program Bagian Pendistribusian 

dan Pendayagunaan yang bergerak di bidang pemberdayaan ekonomi. 

Program ini berupa pemberian bantuan dana, pasokan dagangan, 

pengembangan bisnis dengan sistem pembinaan, pelatihan, dan 

pendampingan. Program Pedagang BAZNAS Provinsi Kalsel 

diperuntukkan kepada pedagang kecil dari masyarakat menengah ke 

bawah dengan asnaf miskin dan Fī sabīlillah , yaitu pada golongan 3 

dan 4 Had Kifayah. Dan pada program Pedagang II sudah fokus 

kepada usaha kue kering dan frozenfood (makanan olahan).  

b. Pendidikan 

Badan Amil Zakat (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan 

membantu pelajar atau mahasiswa dalam bentuk bantuan beasiswa 

dan banyak lagi yang lainnya. 

c. Kemanusiaan 

program yang dilakukan dalam rangka kepedulian terhadap 

masyarakat yang ditimpa musibah dan bencana dan orang terlantar 

dengan tujuan dapat meringankan beban penderitaan yang 

bersangkutan. 

d. Kesehatan 

Pada program Kesehatan BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan 

sangat membantu dalam memberikan bantuan kepada masyarakat 
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membutuhkan. Layanan kesehatan BAZNAS diantaranya: layanan ibu 

hamil, Lansia binaan.  

e. Dakwah dan Avokat. program dakwah, yang mana lebih pada 

membantu penyelesaian masjid dan perlengkapan fasilitas masjid. 

Adapun program pelaksanaan zakat pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan melibatkan 

beberapa devisi, yaitu: 

a. Pengumpulan dan Penghimpuanan 

b. Pendistribusian dan Pendayagunaan 

c. Pencatatan dan Keuangan 

d. SDM dan Umum 

Bersumber pada wawancara mengenai implementasi distribusi 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi 

Kalimantan Selatan, bagian Pendistribusian dan Pendayagunaan 

BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan.
4
 BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan dalam upaya penyaluran dan pendayagunaan dana 

ZIS, dituangkan dalam lima program untuk mengentaskan 1 persen 

kemiskinan. Pertama, program ekonomi yaitu program yang berkaitan 

langsung dengan pembahasan yang akan peneliti paparkan. Program 

ekonomi sangat berpengaruh besar dalam mengentaskan kemiskinan. 

Kedua, program kemanusiaan. Ketiga, program pendidikan. BAZNAS 

Provinsi Kalimantan Selatan membantu pelajar atau mahasiswa dalam 

                                                           

4
 Noor Huda Fikri, Amil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan 

Selatan, Wawancara pribadi, Banjarmasin, 14 juli 2021 pukul 14:30 WITA. 
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bentuk bantuan beasiswa dan banyak lagi yang lainnya. Keempat, 

program kesehatan. Pada saat sekarang program kesehatan sangat 

berperan, BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan sangat membantu 

dalam memberikan bantuan kepada masyarakat membutuhkan saat 

terjadi wabah pandemi yang menyerang negara saat ini, terakhir 

program dakwah dan advokasi.  

1. Konsep Fī sabīlillah  Sebagai Mustahik Zakat perspektif Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan. 

Konsep Fī sabīlillah  mengalami perkembangan dalam pemaknaan 

sebagaimana informasi yang dapatkan oleh peneliti pada  Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan, yang mana dahulu bahwa 

Fī sabīlillah  di artikan hanya untuk orang yang berjihad (berperang) di jalan 

Allah, namun saat ini yang masuk dalam kategori Fī sabīlillah  tidak hanya 

orang yang berperang, tetapi orang yang menuntut ilmu, membangun mesjid, 

sebagaimana yang diterangkan bapak Irhamsyah. 

Adapun informasi yang yang di dapatkan dari bapak Rafii mengenai 

pemaknaan Fī sabīlillah  dapat diuraiankan sebagai berikut: 

a. Aktifitas dakwah, contohnya Seorang dai melakukan perjalanan 

dakwah, Mengajar anak-anak mengaji.   

b. Membangun langgar, membangun mesjid, membangun jalan untuk 

sekolahan dalam rang ka mempermudah dalam pemelajaran. Fī 
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sabīlillah  dalam konteks berdasarkan kenyataan, secara teori ada, tapi 

dalam praktek sangat luas. 

c. Ada pula mendapat beasiswa timur tengah, ingin menimba ilmu lebih 

banyak, agar ilmu yang di dapat bisa bermanfaat pada masyarakat 

maka bernilai ibadah, maka pada saat pelaksaannya itu di jalankan, 

berjalan (pelaksaannya), maka sesuatu yang baru rencana belum Fī 

sabīlilah. Niat saja sudah dicatat sebuah kebaikan, maka perwujudan 

niat disebut  Fī sabīlilah.  

2. Implementasi Konsep Fī sabīlillah  Sebagai Mustahik Zakat perspektif 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan 

Bersumber pada wawancara mengenai implementasi distribusi 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi 

Kalimantan Selatan, adapun informasi yang yang di dapatkan dari 

bapak Rafii mengenai pemaknaan Fī sabīlillah  dapat diuraiankan 

sebagai berikut: 

a. Aktifitas dakwah, contohnya para Seorang dai melakukan 

perjalanan dakwah, Mengajar anak-anak mengaji.   

b. Membangun langgar, membangun mesjid, membangun jalan 

untuk sekolahan dalam rangka mempermudah dalam pemelajaran. 

Fī sabīlillah  dalam konteks berdasarkan kenyataan, secara teori 

ada, tapi dalam praktek sangat luas. 

c. Ada pula mendapat beasiswa timur tengah, ingin menimba ilmu 

lebih banyak, agar ilmu yang di dapat bisa bermanfaat pada 
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masyarakat maka bernilai ibadah, maka pada saat pelaksaannya 

itu di jalankan, berjalan (pelaksaannya), maka sesuatu yang baru 

rencana belum fi sabilllah. Niat saja sudah dicatat sebuah 

kebaikan, maka perwujudan niat disebut  Fī sabīlilah.  

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan 

Selatan, melakukan pendistribusian dalam menyalurkan lima program 

yaitu ekonomi, pendidikan, kemanusiaan, dan dakwah advokasi. 

Dalam bidang pendidikan itu lebih banyak fokus pada beasiswa dari 

SD/MI, SMP/Mts, SMA/SMK/MA, dan Perguruan Tinggi. Serta 

selain itu ada bantuan lainnya yaitu dari program dakwah, yang mana 

lebih pada membantu penyelesaian masjid dan perlengkapan fasilitas 

masjid. Untuk dana kemanusiaan lebih kepada tanggap darurat, 

seperti korban bencana kebakaran, melalui rekomendasi kepala desa. 

selain itu pihaknya juga menerima permohonan proposal kegiatan 

yang berhubungan dengan baznas. Seperti seminar tentang 

perzakatan, atau sekolah yang melaksanakan kegiatan syiar islam 

maka akan dibantu. Lebih lanjut program yang sudah dilaksanakan 

yaitu program kesehatan seperti Layanan aktif BAZNAS Sehat. 

Program ekonomi yaitu pembinaan pelaku UMKM. 



50 

 

 

 

Tabel 4.1 Program Pendistribusian ZIS Dikelompokkan Dalam Berdasarkan 

Bidang Dan Asnafnya 

Asnaf/ Bidang 

Sosial 

Ekonomi Dakwah 

 

Pendidikan Kesehatan Kemanusiaan 

Fakir          

Miskin           

Muallaf       

Riqab      

Gharimin         

Fi Sabililllah           

Ibnu Sabil       

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui program pendistribusian zakat 

dikelompokkan berdasarkan bidang dan aspeknya terdiri dari bidang sosial 

ekonomi dan dakwah. Untuk pembagiannya pada bidang sosial meliputi: fakir, 

miskin, gharimin, Fī sabīlillah , program kemanusiaan fakir miskin, gharimin, Fī 

sabīlillah  dan Ibnu Sabil. Sedangkan bidang dakwah meliputi program ekonomi 

yaitu miskin mualaf dan Fī sabīlillah  dan program dakwah fakir miskin, mualaf 

dan Fī sabīlillah . 
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Beasiswa 
Pendidikan  

Beasiswa 
WASAKA 
BAZNAS  

Beasiswa BAZNAS 
tingkat SD, SMP, 

SMA dan 
Perguruan tinggi    

Biaya 
rehab/pembangunan 

rumah ibadah 

Biaya 
rehab/pembangunan 

dan pengadaan sarana 
belajar Islam  

Ramadhan tebar Al-
Qur‟an  

Biaya hidup 
Da‟i  

Dukungan untuk para 
muallaf 

Pendampingan 
dan pembinaan 

keluarga mustahik  

Hidangan berkah 
Ramadhan  

THR Yatim  

Pemulangan 
orang terlantar 

Biaya Hidup 
untuk mustahik 

fakir 

Bantuan Bencana 
Alam 

Pelunasan hutang 
untuk keluarga 
tidak mampu 

Teras sehat  

Layanan kesehatan 
ibu hamil 

Layanan Aktif 
BAZNAS sehat   

Bantu biaya iuran 
BPJS  

Layanan 
kesehatan anak 
berkebutuhan 

khusus  

  

  

Gambar 4. 1 Program Pendistribusian dan Pendayagunaan  BAZNAS Provinsi 

Kalimantan Selatan 

B. Analisis data 

Fī sabīlillah pada masa awal difahami dengan jihad, namun dengan 

perkembangannya Fī sabīlillah   tidak hanya terbatas pada jihad, tetapi mencakup 

semua program dan kegiatan yang memberikan kemaslahatan pada umat Islam, 

menurut Yusuf al-Qaradawi bahwa makna Fī sabīlillah  meliputi seluruh bentuk 

kebaikan dan Qurbah (pendekatan diri kepada Allah), tidak hanya pada arti jihad 

Ekonomi Kemanusiaan  Kesehatan  Pendidikan 
Dakwah dan 

Advokasi  

Bantuan biaya 
tambahan modal 

usaha   

Pelatihan 
wirausaha  

Pedagang  

Bengkel AC 

Pendampingan dan 
pembinaan 

keluarga mustahik 

Sentra ternak sapi 



52 

 

 

 

dalam pengertian perang bersenjata saja. Sebab, jihad adakalanya tidak saja 

dilakukan dengan pedang atau senjata, melainkan juga dengan pena (tulisan), 

lisan, pikiran, pendidikan, kemasyarakatan, ekonomi dan sebagainya. Semua ini 

termasuk jihad yang memerlukan bantuan dan dana.
5
 Hal itu sejalan dengan 

implementasi yang di distribusikan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Provinsi Kalimantan Selatan yang mendistribusikan pada program dakwah dan 

advokasi, yaitu untuk kepentingan umum di antaranya pusat kegiatan Islam, dan 

rehab/pembangunan dan  lembaga pendididkan Islam. 

Analisis kriteria konsep Fī sabīlillah pada Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Provinsi  Kalimantan Selatan, konsep Fī sabīlillah  sebagai mustahik 

Zakat Perspektif Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan 

Selatan yang mana makna  Fī sabīlillah  masih sangat luas dan ibarat tumpang 

tindih dengan kriteria mustahik miskin. Terlihat pada program pemberdayaan 

ekonomi yang mana kriteria pendistribusiannya disalurkan untuk mustahik miskin 

dan Fī sabīlilah, dengan kriteria muslim, pedagang kecil dari masyarakat 

menengah ke bawah, hingga perlu adanya batasan-batasan kriteria yang lebih 

signifikan. 

Pendistribusi zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi  

Kalimantan Selatan lebih banyak fokus kepada mustahik Fī sabīlilah, 

sebagaimana dilihat pada tabel pendistribusian dan asnafnya. Pada pencapaian 

target yang ditetapkan oleh lembaga maka dapat dikatakan sudah efektif dari segi 

pencapaian bidang yang ditetapkan lembaga. Hal ini dibuktikan dalam 5 program 

                                                           
5
 Yusuf al-Qaradawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Gema Insani, Jakarta 1995 hlm. 376 
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yang mana pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) telah berhasil berjalan  

terutama pada asnaf Fī sabīlilah. Namun, melihat dari isi Fatwa MUI bahwa 

konsep Fī sabīlillah  ini sangat luas. Dalam persoalan konsep Fī sabīlillah  dari 

Fatwa MUI ini mencakup segenap maslahat-maslahat umum yang ada 

hubungannya dengan soal-soal agama dan negara. Termasuk ke dalam pengertian 

fi sabilllah adalah membangun rumah sakit militer, juga (rumah sakit) untuk 

kepentingan umum, membangun jalan-jalan dan meratakannya, membangun jalur 

kereta api (rel) untuk kepentingan militer (bukan bisnis), termasuk juga 

membangun kapal-kapal penjelajah, pesawat tempur, benteng, dan parit (untuk 

pertahanan), jadi dalam hal ini bahwa konsep Fatwa MUI mengenai Fī sabīlillah  

ini beraneka ragam, sedangkan dalam pendistribusian Fī sabīlillah  di BAZNAS 

Provinsi Kalimantan Selatan ini hanya sebatas 5 program, artinya bahwa 

pendistibusian dari BAZNAS belum sepenuhnya berjalan dengan efektif. Hanya 

saja efektif dalam menjalankan 5 program saja.  

Peneliti berpendapat, bahwa pendampingan dan pembinaan keluarga 

mustahik  pada program merupakan salah satu cara yang tepat sebagai upaya 

meningkatkan perekonomian. Zakat produktif dalam memberdayakan masyarakat 

kurang mampu yang diidentifikasi sebagai mustahik dalam berwirausaha. Zakat 

yang di peruntukan bagi mustahik dapat digunakan sebagai modal usaha dimana 

usaha yang dikembangkan oleh mustahik pada umumnya berskala kecil. Proses 

pendampingan, pengawasan serta evaluasi program, menjadi salah satu program 

badan amil zakat dalam mengelola zakat produktif, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas usaha masyarakat dan meningkatkan pendapatan masyrakata kecil. 
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Zakat disalurkan secara produktif merupakan hal yang tepat apabila 

mampu dikelola dengan baik dan sebagaimana mestinya, agar mampu 

mensejahterakan ekonomi umat, zakat hendaknya tidak sekedar konsumtif, maka 

idealnya zakat dijadikan sumber dana umat. Penggunaan zakat untuk konsumtif 

hanyalah untuk pilihan kedua, maksudnya ketika ada mustahik yang tidak 

mungkin untuk dibimbing untuk mempunyai usaha mandiri atau memang untuk 

kepentingan mendesak, maka penggunaan konsumtif dapat dilakukan. 

Dilihat dari paparan di atas menurut peneliti bahwa Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan dalam implementasi terhadap 

konsep Fī sabīlillah memakai pemahaman moderat yang mana terlihat dari 

implementasi yang dilakukan oleh BAZNAS tidak mutlak pada pengertian yang 

mana difahami sebagai jihad perang saja, namun telah mengalami perkembangan 

konsep hingga pemaknaan Fī sabīlillah pada BAZNAS. 

Yusuf al-Qardhawi mendiskripsikan tentang makna Fī sabīlillah dalam 

ayat zakat, al-Qardhawi mencoba mengupas makna Fī sabīlillah melalui 

pendekatan loghowiyah (bahasa), menurut kata سبيم mempunyai makna انطريق. Jadi 

kata Fī sabīlillah adalah jalan yang menyampaikan pada ridha Allah secara akidah 

dan Amal.
6
 

Dari pengertian diatas nampak jelas jika sabilillah mempunyai makna yang 

luas, yang mencakup segala hal abik yang berupa akidah maupun amal yang 

memilki tujuan menggapai ridha Allah. Hal ini dapat ditempuh dengan melakukan 

ibadah-ibadah baik yang fardhu maupun sunnah. Dalam memaknai Fī sabīlillah 

                                                           
6
 Al-qrdhawi, Fiqh al-Zakah, (Beirut: t.tp, 1973), hlm. 635. 



55 

 

 

 

al-Qardhawi sama seperti ulama mutaqaddimin yang mengartikan Fī sabīlillah 

adalah jihad, tetapi ia lebih memperluas makna jihad itu sendiri, sebab jihad pada 

zaman sekarang tidak harus diartikan turun ke medan peperangan dengan 

membawa senjata tajam, melainkan ucapan dan tulisan sebagai senjata dan juga 

terdapat berbagai bisang sebagai objeknya. 

Di era modern ini, perang untuk membela agama Allah merupakan hal 

yang sulit kita jumpai, sebab mayoritas peperangan dilakukan dengan motif 

kekuasaan atau politik. 


